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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Kewirausahaan Dalam 
Pengembangan Pendidikan Masyarakat” telah selesai di susun dan berhasil 
diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 
penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 
pembahasan tentang Kewirausahaan Dalam Pengembangan Pendidikan 
Masyarakat. 

Perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berlangsung begitu 
cepat menuntut masyarakat untuk memiliki kemampuan beradaptasi, 
berinovasi, serta menciptakan berbagai peluang yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan. Dalam konteks tersebut, kewirausahaan tidak 
lagi dipandang semata-mata sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai 
cara berpikir dan bertindak yang kreatif, inovatif, serta berorientasi pada 
penyelesaian berbagai persoalan masyarakat. Pendidikan masyarakat 
menjadi salah satu media strategis untuk menanamkan nilai-nilai tersebut 
melalui proses pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan 
berkelanjutan.  

Buku ini membahas berbagai konsep dan ruang lingkup kewirausahaan 
dalam kaitannya dengan pendidikan masyarakat, mulai dari landasan 
teoretis, karakteristik kewirausahaan, strategi pengembangan pendidikan 
berbasis pemberdayaan, penguatan kompetensi masyarakat, pemanfaatan 
teknologi digital, hingga pengembangan usaha berbasis potensi lokal. 
Pembahasan disusun secara sistematis agar pembaca memperoleh 
pemahaman yang utuh mengenai bagaimana kewirausahaan dapat menjadi 
instrumen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus 
mendorong kemandirian masyarakat. 

Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, 
pendidik, praktisi pendidikan nonformal, pengelola lembaga pemberdayaan 
masyarakat, pelaku usaha, serta siapa saja yang memiliki perhatian 
terhadap pengembangan pendidikan masyarakat. Selain memberikan 
pemahaman konseptual, buku ini juga diharapkan mampu menginspirasi 
lahirnya berbagai inovasi dan praktik kewirausahaan yang memberikan 
manfaat nyata bagi masyarakat. 

Agustus, 2026 
Tim Penulis 
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BAB 1 
 
 

PARADIGMA KEWIRAUSAHAAN  
DALAM PENDIDIKAN MASYARAKAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan masyarakat pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan 
nilai-nilai kemanusiaan yang fundamental: keadilan akses pendidikan, 
pemberdayaan individu dan komunitas, serta pengembangan kapasitas 
masyarakat untuk menjalani kehidupan yang bermartabat dan produktif. 
Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai ini mendapatkan legitimasi 
konstitusional melalui Undang-Undang Dasar 1945 yang menjamin hak 
setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan, serta Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengakui 
pendidikan nonformal dan informal sebagai jalur pendidikan yang setara 
dengan pendidikan formal (Kamil, 2012; Sudjana, 2010). 

Nilai pertama yang menjadi fondasi pendidikan masyarakat adalah 
prinsip kesetaraan dan inklusi. Freire (1970) dalam Pedagogy of the 
Oppressed menegaskan bahwa pendidikan sejati harus bersifat 
membebaskan dan tidak diskriminatif, memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua lapisan masyarakat terlepas dari latar belakang ekonomi, 
geografis, atau sosial mereka. Pendidikan masyarakat hadir sebagai respons 
terhadap keterbatasan sistem pendidikan formal yang tidak dapat 
menjangkau kelompok-kelompok marjinal seperti masyarakat pedesaan 
terpencil, pekerja informal yang tidak dapat meninggalkan pekerjaan untuk 
sekolah reguler, penyandang disabilitas, dan mereka yang putus sekolah 
karena berbagai kendala struktural. 

Nilai kedua adalah pemberdayaan dan transformasi sosial. Knowles 
(1984) melalui teori andragoginya menekankan bahwa pembelajaran orang 
dewasa bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi proses yang 
memberdayakan peserta didik untuk menjadi lebih otonom, percaya diri, 
dan mampu menentukan arah hidup mereka sendiri. Mezirow (1991) lebih 



 

 

BAB 2 
 
 

TEORI POTENSI LOKAL DALAM 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Setiap komunitas menyimpan kekayaan yang sering kali luput dari 
pandangan. Bukan kekayaan dalam arti materi semata, melainkan kekayaan 
dalam bentuk pengetahuan lokal, tradisi yang telah diwariskan turun-
temurun, jaringan sosial yang menopang kehidupan sehari-hari, sumber 
daya alam yang dikelola secara adat, serta semangat kolektif yang terpatri 
dalam nilai-nilai budaya. Potensi lokal inilah yang seharusnya menjadi 
fondasi utama setiap upaya pembangunan—termasuk pembangunan 
melalui jalur pendidikan masyarakat. 

Namun, kenyataan di lapangan sering berbicara lain. Model 
pembangunan yang selama ini dominan cenderung berorientasi dari luar ke 
dalam (outside-in): ahli dari pusat datang membawa program, teknologi, 
dan anggaran, sementara masyarakat lokal diposisikan sebagai objek yang 
perlu 'diperbaiki' atau 'dikembangkan'. Pendekatan semacam ini—meski 
bermaksud baik—justru kerap melemahkan kemandirian masyarakat dan 
menciptakan ketergantungan struktural yang sulit dilepaskan (Chambers, 
1983; Freire, 1970). 

Bab ini mengurai secara konseptual dan praktis tentang apa itu potensi 
lokal, mengapa ia penting dalam konteks pembangunan berkelanjutan, dan 
bagaimana paradigma kewirausahaan pendidikan masyarakat dapat bekerja 
dengan bukan melawan kekuatan-kekuatan lokal tersebut. Kajian ini 
menggabungkan teori-teori dari berbagai disiplin: ekonomi pembangunan, 
sosiologi komunitas, pendidikan nonformal, dan ekologi untuk membangun 
kerangka berpikir yang holistik dan operasional bagi para praktisi dan 
pemerhati pendidikan masyarakat. 

 
 



 

 

BAB 3 
 
 

IDENTIFIKASI DAN  
PEMETAAN POTENSI LOKAL 

 
Bab ini membahas secara mendalam tentang proses identifikasi dan 

pemetaan potensi lokal sebagai fondasi strategis bagi pelaku usaha, 
terutama di wilayah dengan karakteristik khusus seperti komunitas nelayan, 
pertanian, dan usaha berbasis sumber daya alam. Pemahaman yang 
komprehensif terhadap potensi lokal tidak hanya mencakup aspek ekonomi, 
tetapi juga dimensi sosial, budaya, dan lingkungan yang menjadi konteks 
utama berkembangnya suatu usaha. 

Proses identifikasi dan pemetaan potensi lokal merupakan langkah awal 
yang kritis dalam pengembangan usaha berbasis komunitas. Tanpa 
pemahaman mendalam tentang potensi yang ada, pelaku usaha akan 
kesulitan merancang strategi yang tepat, efisien, dan berkelanjutan. Oleh 
karena itu, bab ini menyajikan kerangka teoritis dan praktis yang dapat 
langsung diterapkan oleh berbagai lapisan pelaku usaha, mulai dari usaha 
mikro hingga usaha menengah. 

 

A. KONSEP DASAR POTENSI LOKAL 
1. Definisi Potensi Lokal 

Potensi lokal adalah keseluruhan sumber daya, kapasitas, dan 
keunggulan komparatif yang dimiliki suatu wilayah atau komunitas yang 
dapat dimanfaatkan untuk menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan budaya 
secara berkelanjutan. Konsep ini mencakup berbagai dimensi yang saling 
berkaitan dan membentuk ekosistem kewirausahaan lokal yang unik. Dalam 
konteks pembangunan ekonomi berbasis komunitas, potensi lokal 
dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu potensi yang bersifat tangible 
(dapat diukur secara fisik) dan potensi yang bersifat intangible (tidak 
berwujud namun memiliki nilai strategis). Keduanya sama pentingnya dan 
perlu diidentifikasi secara cermat dalam proses pemetaan. 



 

 

BAB 4 
 
 

PENDIDIKAN MASYARAKAT  
SEBAGAI FONDASI  

PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN 
 

A. PENDAHULUAN: PENDIDIKAN MASYARAKAT SEBAGAI TITIK 
BERANGKAT 
Bab ini merupakan kelanjutan dari proses identifikasi potensi lokal yang 

telah dipaparkan pada Bab III. Pendekatan yang diambil berbeda dari 
program pengembangan usaha konvensional: alih-alih langsung 
menekankan pelatihan teknis kewirausahaan, bab ini meletakkan 
pendidikan masyarakat dan penyadaran kritis (conscientization) sebagai 
fondasi utama. Sebelum seseorang dapat menjadi wirausaha yang mandiri 
dan tangguh, ia perlu melewati proses panjang penyadaran diri tentang 
potensi yang dimiliki, hambatan struktural yang dihadapi, serta hak-haknya 
sebagai pelaku ekonomi. 

Jawa Barat dengan lebih dari 49 juta jiwa penduduk dan lebih dari 4,2 
juta unit UMKM aktif merupakan laboratorium hidup bagi pendidikan 
masyarakat berbasis kewirausahaan. Keragaman ekologis dan kultural 
provinsi ini—dari pesisir utara, dataran tinggi Priangan, kawasan industri 
Karawang-Bekasi, hingga pedalaman selatan—menuntut pendekatan yang 
kontekstual, adaptif, dan menghormati kearifan lokal. 

Kewirausahaan tidak dapat tumbuh di atas tanah yang gersang secara 
pengetahuan dan kesadaran. Riset lapangan menunjukkan bahwa 
hambatan terbesar masyarakat untuk berwirausaha bukan semata-mata 
kurangnya modal atau keterampilan teknis, melainkan hambatan psikologis 
yang lebih mendasar: rendahnya kepercayaan diri, tidak tahu hak-hak 
mereka sebagai pelaku ekonomi, dan internalisasi narasi kemiskinan yang 
membuat mereka merasa nasib tidak bisa diubah. 

 



 

 

BAB 5 
 
 

ANALISIS PASAR DAN  
PELUANG USAHA LOKAL 

 
Bab V ini merupakan kelanjutan organik dari Bab IV yang telah 

membangun fondasi pemahaman tentang kebutuhan pelaku usaha dalam 
perspektif pendidikan masyarakat. Jika Bab IV berfokus pada analisis 
kebutuhan internal pelaku usaha, maka Bab V ini menggeser sudut pandang 
ke luar—ke pasar, ke peluang, dan ke dinamika lingkungan eksternal yang 
memengaruhi keberlanjutan usaha lokal di Jawa Barat. 

Analisis pasar dalam perspektif pendidikan masyarakat bukan sekadar 
kegiatan teknis mengumpulkan data konsumen dan pesaing. Ia adalah 
proses pembelajaran kolektif di mana komunitas pelaku usaha bersama-
sama memahami realitas ekonomi yang mereka hadapi, mengidentifikasi 
peluang yang selama ini tersembunyi di hadapan mereka, dan merancang 
strategi bersama untuk memanfaatkan peluang tersebut secara 
berkelanjutan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan 
transformatif dan pemberdayaan yang telah dibahas pada bab-bab 
sebelumnya. 

Jawa Barat, dengan kekayaan sumber daya alam, keragaman budaya, 
dan dinamika pasar yang terus berkembang, menyimpan potensi pasar yang 
luar biasa bagi pelaku usaha lokal. Namun, potensi ini sering kali tidak 
termanfaatkan secara optimal karena keterbatasan pengetahuan, kapasitas 
analisis, dan akses informasi pasar yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro 
dan kecil. Di sinilah peran pendidikan masyarakat menjadi krusial: 
membekali komunitas dengan kemampuan membaca, memahami, dan 
merespons dinamika pasar secara cerdas dan mandiri. 

 
 
 
 



 

 

BAB 6 
 
 

PERANCANGAN PROGRAM  
PEMBERDAYAAN USAHA 

 
Bab VI merupakan kelanjutan langsung dari kerangka analisis pasar dan 

identifikasi peluang usaha yang telah dibangun secara komprehensif pada 
Bab V. Jika Bab V berperan sebagai proses ‘membaca’ realitas pasar secara 
partisipatif, maka Bab VI adalah tahap ‘menulis ulang’ realitas tersebut 
melalui perancangan program pemberdayaan usaha yang konkret, berbasis 
bukti, dan berakar pada kebutuhan komunitas. 

Perancangan program pemberdayaan usaha dalam perspektif 
pendidikan masyarakat bukan sekadar kegiatan teknis menyusun modul 
pelatihan atau agenda pembinaan. Ia adalah proses ko-kreasi antara 
fasilitator, akademisi, dan komunitas pelaku usaha untuk merancang 
intervensi yang transformatif yang tidak hanya meningkatkan kapasitas 
teknis dan ekonomi pelaku usaha, tetapi juga memperkuat kesadaran kritis, 
kemandirian kelembagaan, dan ketangguhan komunitas secara keseluruhan. 

Bab ini secara khusus memfokuskan perancangan program pada tiga 
konteks kelembagaan yang saling melengkapi: (1) UMKM sebagai entitas 
usaha produktif yang menjadi tulang punggung ekonomi komunitas, (2) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai infrastruktur 
pembelajaran komunitas yang menjadi wahana pendidikan nonformal, dan 
(3) Desa Binaan Pengolahan Buah Bintaro sebagai laboratorium lapangan 
yang mengintegrasikan potensi sumber daya alam lokal dengan 
pemberdayaan ekonomi komunitas berbasis nilai tambah. Ketiga konteks 
ini tidak berdiri sendiri-sendiri, tetapi membentuk ekosistem 
pemberdayaan yang saling menopang dan memperkuat. 

 
 
 



 

 

BAB 7 
 
 

MODEL BISNIS BERBASIS POTENSI LOKAL 
 

Bab VII merupakan sintesis dan kelanjutan strategis dari seluruh fondasi 
yang telah dibangun dalam bab-bab sebelumnya. Jika Bab V mengajarkan 
cara membaca realitas pasar secara partisipatif, dan Bab VI merancang 
program pemberdayaan sebagai intervensi transformatif, maka Bab VII 
adalah langkah berikutnya yang lebih ambisius: membangun model bisnis 
yang secara sistematis mengorkestrasi potensi lokal menjadi proposisi nilai 
yang kompetitif, berkelanjutan, dan memberdayakan komunitas secara 
struktural. 

Model bisnis berbasis potensi lokal bukan sekadar modifikasi dari 
model bisnis konvensional yang ditempelkan pada konteks pedesaan. Ia 
adalah rancangan sistem penciptaan nilai yang berangkat dari kekayaan 
lokal sumber daya alam, pengetahuan tradisional, jaringan sosial, dan 
budaya sebagai fondasi keunggulan kompetitif yang autentik dan sulit ditiru 
oleh aktor dari luar. Dalam era persaingan global yang semakin sengit, 
keunikan lokal justru menjadi aset strategis yang paling bernilai. 

Bab ini secara khusus mengembangkan kerangka model bisnis untuk 
tiga konteks yang telah diperkenalkan di Bab VI UMKM komunitas, PKBM 
sebagai inkubator wirausaha, dan Desa Binaan Pengolahan Buah Bintaro 
dengan menggunakan Business Model Canvas yang diadaptasi untuk 
konteks pemberdayaan komunitas, serta mengintegrasikan prinsip-prinsip 
ekonomi sirkular, rantai nilai inklusif, dan kewirausahaan sosial. 

 

A. KERANGKA TEORITIS MODEL BISNIS BERBASIS POTENSI LOKAL 
Sebelum menyelami perancangan model bisnis secara spesifik, penting 

untuk membangun pemahaman teoretis yang memadai tentang apa yang 
dimaksud dengan model bisnis berbasis potensi lokal dan mengapa 
pendekatan ini relevan dalam konteks pemberdayaan komunitas di Jawa 
Barat. 

 



 

 

BAB 8 
 
 

MONITORING, EVALUASI,  
DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM 

PENDIDIKAN MASYARAKAT 
 

A. PENDAHULUAN 
Program pendidikan masyarakat tidak cukup hanya dirancang dan 

dilaksanakan dengan baik. Tanpa sistem monitoring dan evaluasi (M&E) 
yang memadai, pengelola program tidak akan mampu mengetahui apakah 
program berjalan sesuai rencana, apakah perubahan yang terjadi pada 
peserta didik memang disebabkan oleh program tersebut, dan apakah nilai 
yang diinvestasikan benar-benar memberikan manfaat yang sepadan bagi 
masyarakat. Lebih dari itu, tanpa strategi keberlanjutan yang terencana, 
program yang paling inovatif sekalipun hanya akan menjadi intervensi 
temporer yang tidak meninggalkan dampak struktural jangka panjang. 

Hal yang perlu ditekankan dalam bab ini adalah bahwa monitoring, 
evaluasi, dan keberlanjutan program pendidikan masyarakat tidak boleh 
semata-mata berbicara tentang keuntungan ekonomi. Yang jauh lebih 
penting adalah bagaimana pendidikan masyarakat hadir sebagai kekuatan 
nyata dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh komunitas: 
mendorong proses pemberdayaan yang tulus, melahirkan perubahan sosial 
yang berkelanjutan, dan membentuk masyarakat yang mandiri secara 
ekonomi, sosial, psikologis, dan lingkungan, serta berdaya untuk mengambil 
keputusan atas kehidupan mereka sendiri. 

Rossi, Lipsey, dan Freeman (2004) dalam Evaluation: A Systematic 
Approach menegaskan bahwa evaluasi yang baik bukan sekadar aktivitas 
administratif untuk memenuhi persyaratan donor, melainkan merupakan 
proses pembelajaran sistematis yang memungkinkan pengelola program 
untuk terus memperbaiki intervensi mereka. Pandangan ini sejalan dengan 
pendekatan pendidikan masyarakat yang berorientasi pada refleksi kritis 



 

 

BAB 9 
 
 

STUDI KASUS PROGRAM PENDIDIKAN 
MASYARAKAT BERBASIS POTENSI LOKAL 

 
Bab ini menyajikan dua studi kasus nyata program pendidikan 

masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan Darmaraja, Kabupaten 
Sumedang, Jawa Barat. Kedua studi kasus ini dipilih karena mencerminkan 
praktik pemberdayaan komunitas yang berakar pada potensi sumber daya 
local baik sumber daya alam maupun keterampilan tradisional masyarakat 
setempat. Studi kasus pertama mengulas pengelolaan buah Bintaro sebagai 
komoditas bernilai tambah di Desa Cikeusi, sementara studi kasus kedua 
mengulas pengembangan dimsum berbahan dasar ikan patin sebagai 
produk olahan unggulan di Desa Karang Pakuan. Masing-masing studi kasus 
diuraikan secara komprehensif: mulai dari konteks dan latar belakang 
wilayah, alasan pemilihan produk, tahapan pengelolaan dari hulu ke hilir, 
struktur kelembagaan yang dibangun, sistem monitoring dan evaluasi, 
hingga capaian dan pelajaran yang dapat dipetik. 

 

A. STUDI KASUS I: PENGELOLAAN BUAH BINTARO DI DESA CIKEUSI, 
KECAMATAN DARMARAJA, KABUPATEN SUMEDANG, JAWA 
BARAT 

1. Profil Wilayah dan Konteks Sosial-Ekonomi 
Desa Cikeusi terletak di Kecamatan Darmaraja, Kabupaten Sumedang, 

Provinsi Jawa Barat sebuah kawasan yang berada di tepi Waduk Jatigede, 
waduk terbesar di Jawa Barat yang diresmikan pada tahun 2015. Kehadiran 
Waduk Jatigede membawa perubahan besar bagi masyarakat Darmaraja: 
ribuan warga yang sebelumnya bermukim di desa-desa yang tergenang 
terpaksa direlokasi, termasuk sebagian warga Desa Cikeusi dan desa-desa 
sekitarnya. Proses relokasi ini meninggalkan dampak sosial-ekonomi yang 
kompleks: hilangnya lahan pertanian produktif, terputusnya mata 



 

 

BAB 10 
 
 

KEWIRAUSAHAAN PENDIDIKAN 
MASYARAKAT DI ERA DIGITAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Era digital telah menghadirkan transformasi mendasar dalam berbagai 
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam ranah pendidikan masyarakat 
dan pengembangan kewirausahaan. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang eksponensial tidak hanya mengubah cara manusia 
berinteraksi dan berbisnis, tetapi juga merevolusi cara masyarakat belajar, 
memperoleh pengetahuan, dan mengembangkan kompetensi 
kewirausahaan mereka. 

Kewirausahaan, sebagai salah satu pilar utama pembangunan ekonomi, 
kini tidak lagi dapat dipisahkan dari dinamika transformasi digital. Di 
Indonesia, fenomena ini semakin relevan mengingat potensi ekonomi 
digital nasional yang terus tumbuh pesat. Berdasarkan data Kementerian 
Komunikasi dan Informatika, penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 
lebih dari 210 juta pengguna, menjadikannya sebagai salah satu pasar 
digital terbesar di Asia Tenggara. Kondisi ini menciptakan peluang sekaligus 
tantangan baru bagi pendidikan masyarakat dalam konteks kewirausahaan. 

Pendidikan masyarakat dalam kewirausahaan digital bukan sekadar 
membekali individu dengan keterampilan teknis menggunakan perangkat 
digital. Lebih dari itu, pendidikan masyarakat berperan sebagai agen 
perubahan sosial yang mentransformasi cara pandang, nilai-nilai, dan 
perilaku kewirausahaan masyarakat secara keseluruhan. Melalui berbagai 
modalitas pembelajaran yang difasilitasi oleh teknologi digital, pendidikan 
masyarakat berupaya menjembatani kesenjangan antara potensi individu 
dengan peluang wirausaha yang tersedia di ekosistem digital. 

Bab ini mengkaji secara mendalam bagaimana pendidikan masyarakat 
memainkan peran sentral dalam membentuk, mengembangkan, dan 
memperkuat kewirausahaan di era digital. Kajian ini tidak berfokus pada 
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